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ABSTRAK

HUBUNGAN KARAKTERISTIK KLINIS DENGAN JENIS
HISTOPATOLOGIK PENDERITA OSTEOSARCOMA DI
INSTALASI PATOLOGI ANATOMI RSUP DR.
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG
TAHUN 2019-2021

(Zainul Abdi Arsyad, 02 Januari 2023, 89 halaman)
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Osteosarkoma (OS) merupakan tumor pada tulang yang berasal
dari sel mesenkimal primitif yang memproduksi tulang dan matriks osteoid.
Umumnya osteosarcoma adalah tumor yang agresif dan cenderung mengalami
metastasis secara dini. Osteosarkoma paling sering terjadi selama fase pertumbuhan
tulang panjang, dan biasanya terletak di lempeng pertumbuhan epifisis femur atau
tibia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik klinis
dengan jenis histopatologik penderita osteosarcoma di Instalasi Patologi Anatomi
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh rekam medis pasien osteosarcoma yang
berobat di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Data dianalisis menggunakan
program SPSS.

Hasil: Jenis kelamin perempuan sebanyak 29 kasus (50,9%) dan laki-laki sebanyak
28 kasus (49,1%). Usia paling banyak pada usia 11-20 tahun sejumlah 34 kasus
(59.6%). Predileksi terbanyak pada bagian femur 35 kasus (61,4%) Jenis
histopatologi terdapat 7 kasus tipe chondroblastik (12.3%), 6 kasus tipe fibroblastik
(10,5%), 4 kasus tipe lainnya, dan 1 kasus tipe osteblastik (1,8%). Gejala atau
keluhan yang sering dialami yaitu benjolan sebanyak 36 kasus (63.2%).
Kesimpulan: Hubungan antara usia, jenis kelamin, dan lokasi tumor dengan jenis
histopatologik tidak memiliki hubungan yang signifikan. Tipe histopatologik
osteosarcoma berdasarkan gejala didominasi oleh tipe fibroblastik dengan keluhan
benjolan.

Kata kunci: Hubungan & karakteristik, Osteosarkoma, Predileksi, Gejala

Vi Universitas Sriwijaya



ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN CLINICAL CHARACTERISTICS WITH
HISTOPATHOLOGIC TYPES IN OSTEOSARCOMA PATIENTS AT
THE ANATOMICAL PATHOLOGY INSTALLATION OF RSUP
DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 2019-2021

(Zainul Abdi Arsyad, 02 Januari, 90 pages)
Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya

Background: Osteosarcoma (OS) is a tumor of the bone that originates from
primitive mesenchymal cells that produce bone and osteoid matrix. Generally,
osteosarcoma is an aggressive tumor and tends to metastasize early. Osteosarcoma
most often occurs during the growth phase of the long bones, and is usually located
on the epiphyseal growth plate of the femur or tibia. This study aims to determine
the relationship between clinical characteristics and the histopathological type of
osteosarcoma patients in the Anatomical Pathology Installation of RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

Methods: This study used a cross sectional analytic design. The population of this
study were all medical records of osteosarcoma patients who were treated at RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Data were analyzed by using the SPSS
program.

Results: There were 29 cases (50.9%) female and 28 cases (49.1%) male. Most of
the age at 11-20 years a number of 34 cases (59.6%). Most predilection were in the
femur 35 cases (61.4%). Histopathological types were 7 cases of chondroblastic
type (12.3%), 6 cases of fibroblastic type (10.5%), 4 cases of other types, and 1 case
of osteoblastic type (1.8 %). Symptoms or complaints that are often experienced
are lumps in 36 cases (63.2%).

Conclusion: The relationship between age, gender, and tumor location with
histopathological type has no significant relationship. The histopathological type of
osteosarcoma based on symptoms is dominated by the fibroblastic type with
complaints of lumps.

Keyword: Relationship & characteristics, Osteosarcoma, Predilection, Symptoms
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RINGKASAN

HUBUNGAN KARAKTERISTIK KLINIS DENGAN JENIS
HISTOPATOLOGIK PENDERITA OSTEOSARCOMA DI INSTALASI
PATOLOGI ANATOMI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG
TAHUN 2019-2021

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 02 Januari 2023

Zainul Abdi Arsyad; Dibimbing oleh dr. Nyi Ayu Fauziah Kurniawati, Sp.PA, dan
dr. Veny Larasati, M.Biomed

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xiii + 89 halaman, 10 tabel, 6 lampiran

Osteosarkoma (OS) merupakan tumor pada tulang yang berasal dari sel
mesenkimal primitif yang memproduksi tulang dan matriks osteoid. Umumnya
osteosarcoma adalah tumor yang agresif dan cenderung mengalami metastasis
secara dini. Osteosarkoma paling sering terjadi selama fase pertumbuhan tulang
panjang, dan biasanya terletak di lempeng pertumbuhan epifisis femur atau tibia.
Kebanyakan penderita osteosarcoma datang dengan karakteristik klinis yang
berbeda-beda, namun dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatan usia, jenis
kelamin, keluhan utama (gejala) dan tipe histopatologi osteosarcoma yang di alami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik Klinis
dengan jenis histopatologik penderita osteosarcoma di Instalasi Patologi Anatomi
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian analitik cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh rekam
medis pasien osteosarcoma yang berobat di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Palembang. Data dianalisis menggunakan program SPSS. Variabel dalam
penelitian ini terbagi menjadi variabel dependen vyaitu jenis histopatologik
osteosarcoma, dan variabel independen berupa usia, jenis kelamin, predileksi
(lokasi tumor), gejala atau keluhan.

Kata kunci: Hubungan & karakteristik, Osteosarkoma, Predileksi, Gejala
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SUMMARY

RELATIONSHIP BETWEEN CLINICAL CHARACTERISTICS WITH
HISTOPATHOLOGIC TYPES IN OSTEOSARCOMA PATIENTS AT THE
ANATOMICAL PATHOLOGY INSTALLATION OF RSUP DR. MOHAMMAD
HOESIN PALEMBANG 2019-2021

Scientific Paper in the form of Skripsi, 02 Januari 2023

Zainul Abdi Arsyad; supervised by dr. Nyi Ayu Fauziah Kurniawati, Sp.PA, and
dr. Veny Larasati, M.Biomed

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya

xiii + 89 pages, 10 table, 6 attachment.

Osteosarcoma (OS) is a tumor of the bone that originates from primitive
mesenchymal cells that produce bone and osteoid matrix. Generally, osteosarcoma
IS an aggressive tumor and tends to metastasize early. Osteosarcoma most often
occurs during the growth phase of the long bones, and is usually located on the
epiphyseal growth plate of the femur or tibia. Most osteosarcoma sufferers come
with different clinical characteristics, but can be grouped based on age level,
gender, main complaints (symptoms) and the histopathological type of
osteosarcoma experienced.

This study aims to determine the relationship between clinical
characteristics and the histopathological type of osteosarcoma patients in the
Anatomical Pathology Installation of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
This study used a cross sectional analytic research design. The population of this
study were all medical records of osteosarcoma patients who were treated at RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Data were analyzed using the SPSS program.
The variables in this study were divided into the dependent variable, namely the
histopathological type of osteosarcoma, and the independent variables, namely age,
sex, predilection (tumor location), symptoms or complaints.

Keyword: Relationship & Characteristics, Osteosarcoma, Predilection, Symptoms
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Osteosarkoma (OS) merupakan tumor pada tulang yang berasal dari sel
mesenkimal primitif yang memproduksi tulang dan matriks osteoid.! Umumnya
osteosarcoma adalah tumor yang agresif dan cenderung mengalami metastasis
secara dini. Osteosarkoma paling sering terjadi selama fase pertumbuhan tulang
panjang, dan biasanya terletak di lempeng pertumbuhan epifisis femur atau tibia.?
Osteosarcoma merupakan tumor ganas primer yang paling umum ditemukan,
setelah mieloma dan limfoma. Penyakit ini telah diketahui lebih sering terjadi pada
laki-laki daripada perempuan baik pada usia muda maupun usia tua.®

Osteosarkoma (OS) menurut WHO memiliki angka kejadian pada semua
populasi sekitar 4-5 per 1.000.000 penduduk. Perkiraan insiden osteosarkoma
meningkat menjadi 8-11 per 1.000.000 penduduk per tahun pada usia 15-19 tahun.
Osteosarkoma memiliki distribusi usia bimodal, puncak pertama terjadi pada masa
remaja berusia 10-20 tahun, dan yang kedua terjadi pada orang dewasa yang lebih
tua (30% kasus terjadi) pada individu berusia >40 tahun).* Berdasarkan penelitian
Sihombing Y dkk pada tahun 2009 di RSCM, osteosarcoma menjadi tumor tulang
ganas yang paling sering didapat, yaitu 22% dari seluruh jenis tumor tulang.®®

Penyebab osteosarcoma masih belum jelas sampai sekarang ini. Beberapa
faktor risiko diketahui berhubungan dengan terjadinya osteosarcoma, seperti faktor
genetik misalnya sindroma Li-Fraumeni, retinoblastoma, sindrom Werner,
Rothmund-Thomson, dll. selain faktor genetik, terdapat pengaruh dari faktor
lingkungan seperti terpapar radiasi langsung, senyawa kimia seperti beryllium dan

methylcholanthrene. virus, misalnya rous sarcoma virus, virus FBJ.}®
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Penderita osteosarcoma datang dengan karakteristik klinis yang berbeda-
beda, namun dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatan usia, jenis kelamin,

keluhan utama (gejala) dan tipe histopatologi osteosarcoma yang di alami.®®’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ismiarto dkk tahun 2019, menunjukkan
distribusi  penderita osteosarkoma di  RSHS periode Januari 2014
-Desember 2014, dimana pada umur <15 tahun terdapat 72 kasus (59.5%), umur
15-40 tahun terdapat 21 kasus (17.3%), dan umur >40 tahun terdapat 28 kasus
(23.2%). Studi yang dilakukan Putra dkk pada tahun 2020, mereka membagi usia
pasien osteosarcoma menjadi kelompok usia 0-24 tahun sebanyak 30 kasus, 25
-48 tahun 12 kasus, dan 49-72 tahun sebanyak 2 kasus.® Pada usia-usia tersebut
proses pertumbuhan tulang masih sangat aktif, sehingga kebanyakan penyakit ini
muncul pada saat usia remaja.>

Meskipun osteosarcoma terjadi di tingkat usia yang berbeda-beda,
osteosarcoma berdasarkan jenis kelamin diketahui lebih sering terjadi pada laki-
laki dari perempuan. Sebuah studi yang dilakukan Mahyudin dkk pada tahun 2018,
rata-rata jumlah pasien laki-laki per tahun berada di kisaran 61% dibandingkan
jumlah rata rata pasien perempuan per tahun (39%).2 Menurut penelitian yang
dilakukan Putra dkk pada tahun 2020, menunjukan bahwa pasien osteosarcoma
terbanyak ditemukan pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 64 kasus (52,9%) dan
57 kasus pada perempuan (47,1%).2 Hal ini diketahui berhubungan dengan proses
pertumbuhan tulang pada laki-laki dan perempuan. Laki-laki pada proses
pertumbuhan tulang mengalami penutupan lempeng epifisis lebih lambat dari
perempuan. Sehingga ini memungkinkan osteosarcoma lebih sering terjadi pada
laki-laki dibanding dengan perempuan.>®

Menurut penelitian Dwijayanti dkk (2019), menunjukkan bahwa predileksi
pada pasien osteosarcoma banyak ditemukan pada tulang femur yaitu sebanyak 30
pasien (50%) diikuti dengan tulang tibia sebanyak 11 pasien (18,3%), patella
sebanyak 6 pasien (10,0%), tulang cruris sebanyak 5 pasien (8,3%), tulang humerus
sebanyak 3 pasien (5,0%), tulang pelvis dan fibula masing-masing sebanyak 2
pasien (3,3%), serta tulang ulna sebanyak 1 pasien (1,7%). Sebuah studi yang
dilakukan Wang LL, dkk pada tahun 2012 yang menjelaskan bahwa pada lokasi-
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lokasi tersebut merupakan daerah pertumbuhan yang paling aktif pada tubuh, ini
memungkinkan osteosarcoma muncul pada daerah-daerah tulang tersebut.®
Penderita osteosarcoma biasanya datang dengan keluhan yang tidak
spesifik, termasuk rasa nyeri pada daerah yang terkena. Pasien osteosarcoma
biasanya datang dengan keluhan nyeri tulang saat melakukan aktivitas, rasa nyeri
pada malam hari, adanya massa yang membesar, nyeri yang memburuk tanpa tanda-
tanda infeksi atau awal cedera yang jelas. Pada pemeriksaan fisik didapatkan
adanya massa, gerakan sendi yang terbatas, dan rasa nyeri saat menumpu berat
badan.! Studi yang dilakukan Guerra dkk (2006), menyatakan bahwa pasien dengan
osteosarkoma atau sarkoma ewing paling sering menunjukkan nyeri lokal (89,5%)
sebagai gejala awal. Selain nyeri, nyeri lokal saat istirahat, penurunan berat badan,
dan fraktur patologis terjadi pada tumor ini dalam proporsi yang sama.'°
Osteosarcoma di klasifikasikan berdasarkan WHO menjadi conventional
ostoesarcoma, telangietatic osteosarcoma, small cell osteosarcoma, dll.2
Ostesarcoma konvensional merupakan jenis yang paling umum, mewakili 80% dari
semua kasus osteosarkoma dalam dekade pertama dan kedua kehidupan. Tipe
konvensional secara histologi dibagi lagi menjadi subtipe osteoblastik,
kondroblastik, dan fibroblastik.*® Menurut penelitian yang dilakukan Putra dkk
pada tahun 2020, menunjukkan tipe osteosarkoma yang paling dominan ditemukan
yaitu tipe conventional osteosarcoma sebanyak 41 kasus (93,2%).2 Menurut
penelitian yang dilakukan Siddiqui dkk pada tahun 2021, menunjukkan sebagian
besar pasien osteosarcoma adalah dari subtipe osteoblastik, kondroblastik
(14,56%), telangiektasis (3,88%) dan fibroblastik (2,91%).! Penelitian lain yang
dilakukan Martadiani dkk pada tahun 2021, ditemukan bahwa keterkaitan
berdasarkan jenis kelamin dengan osteosarcoma tipe konvensional menunjukkan
bahwa osteoblastik dan fibroblastik osteosarcoma terbanyak pada laki-laki, dan
kondroblastik osteosarcoma lebih banyak ditemukan pada perempuan.*?
Berdasarkan beberapa penelitian diatas mengenai karakteristik Klinis
osteosarcoma dan hingga saat ini belum ada penelitian yang membahas mengenai
keterkaitan tipe histopatologik osteosarcoma dengan karakteristik klinis, terutama

di kota Palembang RSUP Dr. Mohammad Hoesin. Oleh karena itu perlu dilakukan
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penelitian mengenai hubungan karakteristik klinis dengan jenis histopatologik
penderita osteosarcoma di instalasi patologi anatomi RSUP Dr. Mohammad Hoesin
palembang periode 2019-2021.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan karakteristik klinis dengan jenis histopatologik pasien
osteosarcoma di instalasi patologi anatomi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Tahun
2019-2021?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik klinis
dengan jenis histopatologik penderita osteosarcoma di instalasi patologi anatomi
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Tahun 2019-2021.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi penderita osteosarcoma berdasarkan karakteristik
klinis usia, jenis kelamin, jenis histopatologik, lokasi tumor dan gejala di
instalasi patologi anatomi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Tahun 2019-
2021.

2. Mengetahui hubungan usia pasien dengan jenis histopatologi penyakit
osteosarcoma di instalasi patologi anatomi RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Tahun 2019-2021.

3. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan jenis histopatologi penyakit
osteosarcoma di instalasi patologi anatomi RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Tahun 2019-2021.

4. Mengetahui hubungan lokasi dengan jenis histopatologik penderita
osteosarcoma di instalasi patologi anatomi RSUP Dr. Mohammad Hoesin
Tahun 2019-2021.
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5. Distribusi osteosarcoma berdasarkan gejala/keluhan utama dengan tipe
histopatologik osteosarcoma.

1.4 Hipotesis
Terdapat hubungan antara karakteristik klinis dengan jenis histopatologik

osteosarcoma

1.5 Manfaat Peneletian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan membantu dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang kesehatan dan juga dapat digunakan sebagai rujukan atau
pembanding untuk peneliti selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Kebijakan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mampu menjadi landasan
informasi dan masukan untuk tenaga kesehatan dalam melakukan deteksi dini dan
diagnosis tumor pada tulang. Sehingga mampu memberikan penganan sesegera

mungkin.

1.5.3 Manfaat Sosial
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mampu menjadi sumber edukasi
dan informasi untuk masyarakat terhadap faktor yang meningkatkan osteosarcoma,

sehingga masyarakat dapat melakukan pencegahan secara mandiri.
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